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ABSTRAK

Diar Shalihah. 2026. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Upaya
Pencegahan Bullying di MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Tesis
Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing (1) Dr. Slamet Untung,
M.Ag, (2) Dr. Muhamad Rifa’l Subhi, M.Pd.I.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Akhlak, Upaya Pencegahan Bullying

Internalisasi adalah suatu proses ketika seseorang menghayati, memahami, dan serta
menguasai nilai-nilai tersebut ke dalam hati seseorang sehingga nilai tersebut dapat
menjadi bagian yang menyatu dalam diri individu. Dengan kata lain, proses
internalisasi tidak hanya menekankan pada pemahaman kognitif, tetapi juga pada
penguatan aspek emosional dan spiritual agar nilai yang ditanamkan mampu
mempengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak. Melalui proses internalisasi
yang berkesinambungan, individu diharapkan mampu membentuk karakter yang
lebih matang, memiliki integrasi moral, serta menunjukkan perilaku yang selaras
dengan prinsip-prinsip kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Islam
memandang pendidikan akhlak perlu dibangun dengan kuat dan diterapkan secara
akrab dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan akhlak yang baik, hubungan
antara sesama akan berkembang secara harmonis, dan lahirlah individu-individu yang
tangguh serta berprilaku terpuji. Bullying merupakan salah satu permasalahan yang
sering terjadi di lingkungan sekolah dan dapat memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan psikologis, sosial, serta karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Upaya Pencegahan
Bullying pada peserta didik di MTs 45 Wiradesa, faktor apa saja yang mendukung
dan menghambat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi, kepala sekolah, guru BK, guru Akidah
Akhlak, serta peserta didik di MTs 45 Wiradesa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Internalisasi nilai-nilai Akhlak dilakukan melalui kegiatan pembelajaran,
keteladanan guru merupakan sosok teladan bagi siswa, karena sikap guru akan dilihat
setiap hari, pembiasaan sikap yang harus ditanamkan dari kecil akan menjadi sosok
teladan bagi siswa, karena sikap guru akan dilihat setiap hari, pembiasaan sikap yang
ditanamkan dari kecil akan menjadi seseorang memiliki karakter yang baik dan
sopan. religius, kegiatan keagamaan, serta pemberian nasehat dan pembinaan kepada
siswa. Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan meliputi sikap saling menghormati,
empati, tolong menolong, disiplin, dan tanggung jawab. Dengan demikian,
internalisasi nilai-nilai akhlak memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan berkarakter di MTs 45 Wiradesa.



ABSTRACT

Diar Shalihah. 2026. Internalization of Moral Values in Efforts to Prevent
Bullying at MTs 45 Wiradesa, Pekalongan Regency. Master’s Thesis in
Islamic Religious Education. State Islamic University (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Dr. Slamet Untung,
M.Ag, (2) Dr. Muhamad Rifa’l Subhi, M.Pd.I.

Keywords: Internalization, Moral Values, Bullying Prevention Efforts

Internalization is a process in which an individual deeply absorbs, understands,
and masters specific values, integrating them so thoroughly that they become an
intrinsic part of the self. In other words, this process goes beyond mere cognitive
understanding; it emphasizes strengthening emotional and spiritual dimensions so
that the instilled values shape the individual's way of thinking, attitude, and
actions. Through a continuous process of internalization, individuals are expected
to develop a more mature character, possess moral integrity, and exhibit behavior
consistent with principles of goodness in their daily lives. The Muslim community
views moral education as something that must be firmly established and
integrated into daily life. Through sound moral education, interpersonal
relationships flourish harmoniously, fostering the development of resilient
individuals who exhibit praiseworthy conduct. Bullying is a common issue in
school environments that can negatively impact students' psychological and social
development, as well as their character. This study aims to examine the process of
internalizing moral values as an effort to prevent bullying among students at MTs
45 Wiradesa, as well as the factors that support and hinder this process. The study
employs a qualitative method with a descriptive approach. Data collection was
conducted through observation, interviews, and documentation. The research
subjects included the school principal, the guidance and counseling teacher, the
Aqgidah Akhlag (Islamic creed and ethics) teacher, and students at MTs 45
Wiradesa. Research findings indicate that the internalization of moral values is
achieved through instructional activities, the teacher serving as a role model as
their conduct is observed daily and the cultivation of habits from an early age that
foster good character and politeness. This process also involves religious practices
and the provision of guidance and counsel to students. The moral values instilled
include mutual respect, empathy, helpfulness, discipline, and responsibility. Thus,
the internalization of these moral values plays a crucial role in creating a safe,
comfortable, and character-building school environment at MTs 45 Wiradesa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan
intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak mulia.
Dalam perspektif Islam, pendidikan akhlak merupakan fondasi utama dalam
membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, serta mampu menjalin hubungan
yang harmonis dengan sesame. Namun, realitas di lingkungan pendidikan
menunjukkan bahwa perilaku bullying masih menjadi permasalahan yang
sering terjadi. Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, sosial, maupun
melalui media digital yang berdampak pada kesehatan psikologis,
kepercayaan diri, prestasi belajar, bahkan perkembangan kepribadian peserta
didik.

Islam telah memberikan pedoman yang jelas mengenai pentingnya
menjaga kehormatan dan martabat sesame manusia. Allah Swt. Berfirman

dalam QS. Al-Hujurat ayat 11:

Goa 3L ¥5 o 155 133580 & (onie 35 (53 2358 55000 ¥ 1551 G301 GG
Oy SR 1553055 5 1821 15565 5 Ga : 5 s 5SS AT e el
Grallall b Sl o g 3 a5 SLaiy) s B3t oyl

Artinya:

“Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih
baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi



perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil
dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-
orang zalim”. (Qs. Al-Hujurat:11).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam melarang segala bentuk
penghinaan, ejekan, celaan, maupun pemberian julukan yang menyakitkan.
Nilai-nilai tersebut sangan relevan dengan Upaya pencegahan bullying di
lingkungan madrasah. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai akhlak
menjadi strategi penting dalam membentuk karakter peserta didik agar
memiliki sikap empati, saling menghormati, menghargai perbedaan, dan
menjauhi perilaku yang dapat menyakiti orang lain.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, Madrasah Tsanawiyah memiliki
tanggung jawab yang besar dalam menanamkan nilai-nilai akhlak melalui
proses pembelajaran, pembiasaan, keteladanan guru, budaya madrasah, serta
berbagai kegiatan keagamaan. Internalisasi nilai-nilai akhlak diharapkan
tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diwujudkan
dalam perilaku sehari-hari peserta didik sehingga mampu mencegah
munculnya tindakan bullying.

Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk pada aspek rohaniah
individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah dan
pengaktualisasiannya melalui peribadatan kepada-Nya., baik yang bersifat
(hablum minallah) hubungan dengan Allah dan (hablum minan-nas) hubungan

dengan manusia. Keimanan kepada Allah dan aktualisasinya dalam ibadah

merupakan hasil dari internalisasi, yaitu proses pengenalan, pemahaman, dan



kesadaran pada diri seseorang terhadap nilai-nilai agama Islam. Dan untuk
memahami nilai-nilai agama Islam, manusia pasti membutuhkan Pendidikan
dalam mengenal arti nilai-nilai agama Islam. Maka pendidikan merupakan
faktor utama dalam memahami arti dari agama tersebut. Setelah mengetahui arti
dari nilai-nilai agama Islam tersebut maka dibutuhkan pembentukkan dalam
pribadi manusia. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai
keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan
mempu membuahkan (Hasanah) di akhirat kelak (Muhaimin, 2005).
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut,
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Karena agama sangat berperan dalam pembentukan
perilaku siswa, sehingga pembentukkan pribadi siswa sesuai pertumbuhan
dan perkembangannya memerlukan pendidikan yang memadai. Untuk
membina agar siswa memiliki sifat terpuji, tidaklah mungkin hanya dengan
penjelasan dan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk
melakukan yang terbaik dan diharapkan nantinya akan mempunyai sifat-sifat
terpuji dan bisa menjauhi sifat tercela. Hal ini sesuai dengan misi yang
diemban oleh Rasulullah SAW untuk menyempurnakan Akhlak manusia,

sebagaimana dalam sebuah hadits:

SN 3,185 as¥ Cay Ll



Artinya:
“Bahwasanya saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia
(HR. Ahmad)”.
Salall 4255 31 2l s
Artinya:

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) Rahmat
bagi semesta alam. (Qs. Al-Anbiya’: 107)”.

Dari hadis di atas mengindikasikan bahwa pembentukan Akhlak sudah
ada sejak zaman Rasulullah dan merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya
cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Akhlak yang dikembangkan
salah satunya adalah yang berhubungan dengan Allah SWT, sesame manusia dan
alam, Akhlak tersebut dapat disimpulkan sebagai Akhlak keislaman. Dan
berangkat dari landasan dan pandangan tersebut, pendidikan bertujuan bukan
hanya membentuk manusia yang cerdas otaknya dan trampil dalam melaksanakan
tugas, namun diharapkan menghasilkan manusia yang memiliki moral (M.
Jauharul Ma’arif & Fahru Rozi, 2021).

Dalam melaksanakan pendidikan untuk memahami nilai-nilai agama
Islam tersebut, peran pendidikan sangat penting dalam proses awal, karena
pendidikan yang bertanggung jawab dan menentukan arah serta tujuan
pendidikan tersebut. Dengan pendidikan untuk siswa ini  bertujuan
mengembangkan potensi yang ada dalam siswa tersebut agar bermanfaat bagi
dirinya sendiri dan orang lain. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa karakter
setiap siswa itu berbeda-beda, karena karakter setiap siswa tidaklah sama antara

satu dengan yang lainnya.



Nilai-nilai keagamaan merupakan hal yang mendasar untuk ditanamkan
pada anak dan menjadi inti dari pendidikan keagamaan. Diantara nilai-nilai yang
sangat mendasar itu ialah nilai akidah, nilai syari’ah dan nilai akhlak (Nur cholish
Madjid,2000). Salah satu tujuan dari pendidikan agama adalah untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik.
Pendidikan agama yang berorientasi pada peningkatan kualitas keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa perlu dijadikan inti (core) dalam
pendidikan sekolah, terutama dalam hal mengantisipasi segala sesuatu yang tidak
diinginkan, seperti krisis moral atau akhlak (Muhaimin, 2006).

Siswi Madrasah Tsanawiyah (MTs) berinisial AL di Kabupaten
Donggala, Sulawesi Tengah (Sulteng) menjadi korban bullying atau perundungan
teman kelasnya. Tiga pelaku telah dikeluarkan dari sekolah. "Korban awalnya
hanya menjawab pertanyaan guru soal teman yang membolos, namun justru
dituduh mengadu (oleh 3 pelaku),” ujar Kasat Reskrim Polres Donggala Iptu
Bayu kepada detikcom, Selasa (16/8/2025). Peristiwa itu terjadi di MTs
Alkhairaat, Desa Sumari, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala pada Sabtu
(13/9). Tiga pelaku masing-masing berinisial FA, RI, dan NH.

Pada tahap awal masa pendidikan, potensi terjadinya bullying umumnya
muncul dari interaksi antara kakak kelas dengan adik kelas. Fenomena ini dipicu
oleh adanya jenjang sosial di lingkungan sekolah, di mana siswa kelas yang lebih
tinggi sering merasa memiliki posisi superior dibandingkan siswa kelas tujuh

yang dipandang lebih lemah dan belum memahami dinamika lingkungan baru.



Kondisi tersebut kerap menjadi pemicu munculnya perilaku intimidatif
(Wawamcara dengan Bapak Fasilul,2025).

Sejumlah kasus bullying umunya berawal dari tindakan sepele. Pada
mulanya, tindakan tersebut sering kali tidak disengaja misalnya berupa saling
menyenggol baik oleh siswa kelas tujuh maupun oleh kakak kelas di tingkat
delapan atau sembilan. Namun, situasi yang tampak sederhana ini dapat
berkembang menjadi tindakan bullying apabila disertai sikap merasa berkuasa
dari siswa yang lebih senior serta respons yang melampaui batas kewajaran.
Dengan demikian, interaksi fisik maupun verbal yang awalnya bersifat spontan
dapat berubah menjadi pola kekerasan yang berulang dan menimbulkan dampak
emosional maupun psikologis bagi korbannya (Wawancara dengan Bapak
Fasilul,2025).

Menurut penjelasan dari Bapak Fasilul di Mts, nilai-nilai akhlak yang
diterapkan di sekolah senantiasa berlandaskan pada prinsip uswatun hasanah atau
teladan yang baik. Dalam pandangannya. Pendekatan pendidikan modern akan
lebih efektif apabila guru mampu menjadi contoh nyata bagi peserta didik.

Hal tersebut dilakukan untuk menghindari bebar moral sebagai
pendidikan, karena bagi beliau. Sekedar menyampaikan materi melalui metode
ceramah tidaklah cukup. Guru tidak hanya berperan berperan dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, tetapi juga memiliki memiliki
tanggung jawab untuk mencegah serta mengantisipasi potensi terjadinya tindakan
perundungan atau bullying di lingkungan sekolah (Wawancara dengan Bapak

Fasilul, 2025).



Fenomena perundungan di sekolah bukan lagi sekedar isu minor,
melainkan problem sistematik yang mengancam ruang aman belajar peserta
didik. Berdasarkan data Asesmen Nasional, ditemukan bahwa lebih dari 36%
atau sekitar 1 dari 3 peserta didik di Tingkat sekolah menengah berisiko
mengalami perundungan (Kemendikbudristek, 2023). Data ini diperkuat oleh
laporan Komisis Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2024) yang menegaskan
bahwa kekerasan di sekolah sering kali berakar dari perundungan verbal yang
tidak tertangani dengan baik sejak dini. Di lapangan, kasus perundungan ini kerap
bermanifestasi dalam bentuk relasi dan adik kelas. Kakak kelas menggunakan
ejekan verbal untuk menegaskan dominasi mereka (Olweus, 1994), sementara
adik kelas yang tidak terima melakukan perlawanan dengan ejekan serupa. Siklus
saling mengejek ini jika dibiarkan tanpa adanya internalisasi nilai moral yang
kuat, akan mengkristal menjadi budaya sekolah yang toksik dan merusak iklim
akademik satuan pendidikan (Coloroso, 2007; Muhaimin,2013).”

Praktik bullying (perundungan) di lingkungan pendidikan hingga hari ini
masih menjadi persoalan serius yang sulit dihilangkan. Fenomena ini seakan terus
berulang, bahkan dalam bentuk yang semakin kompleks seiring perkembangan
zaman. Dari ejekan verbal yang dianggap “candaan”, tindakan pengucilan,
hingga kekerasan fisik yang nyata, bullying telah menjelma menjadi ancaman
nyata bagi tumbuh kembang peserta didik (Insan Faisal., 2026).

Ironisnya, dalam beberapa kasus, bullying tidak hanya meninggalkan
luka psikologis mendalam, tetapi juga berujung pada hilangnya nyawa korban.

Kondisi ini jelas menjadi lampu merah bagi dunia pendidikan. Sekolah yang



seharusnya menjadi tempat aman untuk belajar dan bertumbuh justru terkadang
menjadi ruang yang menakutkan bagi sebagian siswa. Hal ini menandakan
adanya krisis karakter yang semakin nyata, di mana nilai-nilai adab, empati, dan
rasa saling menghargai mulai terkikis. Generasi muda yang seharusnya dibekali
dengan akhlak mulia, justru terjebak dalam perilaku yang merugikan diri sendiri
dan orang lain (Insan Faisal.,2026).

Salah satu faktor utama yang membuat bullying sulit diberantas adalah
lingkungan. Anak-anak tidak tumbuh dalam ruang kosong. Mereka belajar dari
apa yang mereka lihat, dengar, dan alami setiap hari. Ketika lingkungan keluarga
kurang memberikan teladan yang baik, seperti komunikasi yang kasar, kekerasan
verbal, atau bahkan fisik, maka anak cenderung meniru perilaku tersebut. Apa
yang dianggap “biasa” di rumah, akan terbawa ke sekolah dan lingkungan social
lainnya. Selain itu, lingkungan masyarak juga memiliki peran besar (Insan
Faisal.,2026).

Budaya yang permisif terhadap perilaku merendahkan orang lain,
candaan yang mengandung unsur penghinaan, serta kurangnya kepedulian
terhadap sesame, turut memperkuat akar masalah bullying. Tidak jarang, tindakan
bullying dianggap sebagai hal sepele atau bagian dari proses “pendewasaan”,
padahal dampaknya sangat serius bagi korban (Insan Faisal.,2026).

Perkembangan zaman, khususnya di era digital, semakin memperumit
persoalan ini. Bullying tidak lagi terbatas pada interaksi langsung, tetapi juga
merambat ke dunia maya dalam bentuk cyberbullying. Melalui media social,

pesan singkat, atau platform digital lainnya, pelaku dapat dengan mudah



menyebarkan hinaan, ancaman, atau mempermalukan korban di ruang public
yang lebih luas. Dampaknya pun bisa lebih besar, karena jejak digital sulit
dihapus dan dapat diakses oleh banyak orang dalam waktu singkat Insan
Faisal.,2026).

Tekanan psikologis yang dialami korban bullying sering kali tidak
terlihat secara kasat mata. Mereka mungkin tampak baik-baik saja, tetapi di
dalam dirinya menyimpan rasa takut, rendah diri, bahkan depresi. Dalam kasus
yang lebih parah, korban bisa kehilangan semangat hidup, menarik diri dari
lingkungan, hingga melakukan tindakan yang membahayakan diri sendiri. Ini
menjadi bukti bahwa bullying bukan sekadar masalah “anak-anak”, melainkan
persoalan serius yang menyangkut Kesehatan mental dan masa depan generasi
Insan Faisal.,2026).

Sekolah tetap memiliki peran penting sebagai lingkungan kedua bagi
anak. Pendidikan tidak hanya soal transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter. Guru bukan hanya pengajar, tetapi juga teladan. Oleh
karena itu, penting bagi sekolah untuk menciptakan budaya yang positif, aman,
dan inklusif. Program pendidikan karakter, penguatan nilai-nilai moral, serta
pendekatan yang humanis dalam mendidik siswa perlu terus dikembangkan.
Namun, upaya ini tidak akan berhasil tanpa adanya sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Ketiganya harus berjalan seiring dalam membentuk
lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara sehat.

Komunikasi yang baik antara orang tua dan guru menjadi kunci penting

dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya bullying sejak dini. Selain itu, perlu
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adanya kesadaran bersama bahwa setiap individu memiliki peran dalam
menghentikan bullying. Siswa harus diajarkan untuk berani berkata tidak
terhadap tindakan bullying, baik sebagai korban maupun sebagai saksi. Budaya
saling melindungi dan peduli perlu ditanamkan agar tidak ada lagi sikap diam
yang justru memperkuat pelaku.

Penegakan aturan juga menjadi hal yang tidak kalah penting. Sekolah
harus memiliki kebijakan yang jelas dan tegas terkait bullying, serta memberikan
sanksi yang mendidik bagi pelaku. Namun, pendekatan yang digunakan tidak
semata-mata hukuman, melainkan juga pembinaan agar pelaku dapat memahami
kesalahannya dan berubah menjadi pribadi yang lebih baik.

Tujuan utama pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah
membentuk akhlak yang mulia pada diri siswa. Pembelajaran Akidah Akhlak bukan
sekadar mengajarkan teori, melainkan bertujuan membentuk karakter yang penuh
kasih saying dan empati. Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak madrasah biasanya
menerapkan program keagamaan khusus. Aktivitas seperti pembiasaan mengaji
Bersama di pagi hari sebelum belajar dan ibadah shalat berjama’ah di masjid
merupakan rutinitas yang sengaja dibuat untuk membutuhkan kesadaran moral dan
menjaga perilaku siswa dalam kehiduapan sehari-hari.

Namun pada kenyataannya, terjadi sebuah kesenjangan yang
memprihatinkan antara kegiatan agama dan perilaku siswa. Meskipun program
keagamaan rutin dilakukan dan siswa memahami teori tentang akhlak mulia,
perilaku perundungan (bullying) tetap terjadi di lingkungan madrasah. Berdasarkan

pengamatan awal di lapangan, tindakan bullying yang sering muncul antara lain:
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- Hubungan kakak-Adik kelas: terjadinya aksi saling mengejek dan adanya sikap
merasa lebih senior dari kakak kelas kepada adik kelasnya.

- Ejekan Verbal: Kebiasaan buruk siswa yang saling mengolok-olok dengan
menggunakan nama orang tua sebagai bahan bercandaan.

- Perundungan Siber (Cyberbullying): Masalah di sekolah yang berlanjut ke
media sosial, di mana siswa saling menyindir atau menyinggung perasaan
melalui pesan WhatsApp.

Fenomena ini menunjukkan bahwa rutinitas mengaji dan shalat berjamaah
belum mampu menjadi rem penahan bagi emosi dan cara berkomunikasi siswa.
Kesenjangan ini terjadi karena pendidikan agama sering kali baru menyentuh tahap
hafalan dan formalitas ibadah fisik saja. Aktivitas mengaji pagi dan shalat
berjamaah belum dihayati secara mendalam oleh siswa, sehingga belum melahirkan
rasa empati kepada sesama. Nilai-nilai ayat Al-Qur'an yang dibaca saat mengaji
belum benar-benar diterapkan ketika siswa berinteraksi dengan teman-temannya.
Akibatnya, terjadi pemisahan perilaku: siswa bisa terlihat taat beribadah saat berada
di masjid, namun kembali melakukan bullying ketika berada di kelas atau saat
bermain media sosial.

Oleh karena itu, mengatasi bullying di madrasah tidak bisa hanya
mengandalkan hukuman atau aturan formal semata. Diperlukan sebuah strategi
internalisasi nilai-nilai akhlak yang nyata dan mendalam. Proses internalisasi ini
artinya memasukkan nilai-nilai kebaikan agama ke dalam jiwa siswa, sehingga
mengubah kebiasaan mengaji dan shalat berjamaah dari sekadar rutinitas menjadi

kesadaran batin. Ketika nilai akhlak tersebut sudah menyatu dalam diri siswa,
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mereka secara otomatis akan memiliki kontrol diri untuk tidak menyakiti orang lain,
baik lewat kata-kata, tindakan fisik, maupun tulisan di media sosial. Atas dasar
inilah penelitian ini penting untuk dilakukan.

Bullying merupakan salah satu tantangan serius dalam dunia pendidikan
yang dapat mengganggu proses pembelajaran dan perkembangan psikologis
peserta didik. Tindakan bullying tidak hanya menyebabkan penderitaan fisik dan
emosional bagi korban, tetapi juga berdampak negative terhadap iklim belajar di
sekolah. Dalam jangka panjang, bullying dapat menurunkan prestasi akademik,
meningkatkan angka putus sekolah, serta menimbulkan gangguan mental seperti
kecemasan, depresi, dan bahkan risiko bunuh diri (Ampadu,.2022).

Kasus bullying di sekolah menjadi lokasi paling rawan bagi pelajar.
Terkadang bullying terjadi dalam bentuk kekerasan, dalam hal ini kasusnya
menginjak pada angka 58%. Sedangkan kasus dari luar sekolah berada pada
27% serta 15% terjadi di asarma. Yang mengherankan adalah lembaga
pendidikan seperti pesantren, dengan kontrol dari pihak yang bertanggungjawab
dari para guru dan pengurus selama 24 jam masih terjadi kasus yang sama. Dari
data disebutkan terdpat 15% kasus di dalamnya.

Perlakuan bullying pada pelajar tidak hanya ada di kota besar
melainkan hampir merata di wilayah Indonesia Data statistik kasus bullying di
madrasah (sekolah di bawah Kementerian Agama) menunjukkan bahwa dari total
kasus kekerasan di satuan pendidikan tahun 2023, 20% terjadi di madrasah dan
pesantren. Tepatnya, 92 kasus terjadi di madrasah dan 114 kasus di pesantren,

dengan Jawa Timur memiliki kasus terbanyak, diikuti Jawa Barat dan Jawa
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Tengah, ungkap Tirto.id berdasarkan data JPPI. Bentuk bullying yang umum
adalah fisik (55,5%), verbal (29,3%), dan siber (meningkat lebih dari 100% pada
triwulan 1 2024) (Tirto,id).

Menurut Ken Rigby, perundungan merupakan Tindakan yang dialkukan
secara sengaja untuk membahayakan atau merugikan orang lain sehingga korban
mengalami penderitaan. Bentuk perundungan berupa Cyber Bullying, Bullying
Verbal, maupun Bullying Psikologis. Tindakan ini kerap terjadi di lingkungan
pendidikan seperti sekolah, padahal lembaga pendidikan seharusnya menjadi
tempat pembentukan perilaku dan karakter peserta didik yang positif, sehingga
diharapkan perilaku anak semakin berkembang kea rah yang lebih baik (Putri, R.,
2024).

Bullying merupakan salah satu bentuk perilaku tidak bermoral yang
masih sering terjadi di lingkungan pendidikan, mulai dari tingkat taman kanak-
kanak hingga perguruan tinggi. Fenomena ini kerap menjadi perhatian publik dan
banyak dilaporkan melalui media massa, media elektronik, serta internet.
Walaupun buka masalah yang baru, kasus bullying tetap terjadi dengan jumlah
kejadian yang masih tinggi. Bullying dapat dipahami sebagai tindakan
penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan untuk merugikan individu atau
kelompok yang lebih lemah, sehingga menimbulkan tekanan, trauma, dan
perasaan tidak berdaya pada korbannya. Selain itu, Bullying merupakan tindakan
agresif yang dilakukan secara berulang oleh individu atau kelompok yang lebih
kuat terhadap pihak yang lebih lemah, baik dari aspek fisik maupun psikologis

(Pradana,.2024).
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Namun, di lingkungan sekolah masih ditemukan kasus perundungan,
termasuk bentuk Cyber Bullying. Contohnya terjadi di SMP N 04 Bantarbolang
Kabupaten Pemalang, Dimana beberapa siswa melakukan Tindakan berupa
ancaman dan penggunaan kata-kata tidak pantas melalui media sosial. Bullying
verbal antara lain berupa memanggil teman dengan menyertakan nama orang tua,
sedangkan Bullying mental atau psikologis dilakukan dengan cara merendahkan,
melemahkan, atau menjatuhkan. Tindakan tersebut bertujuan melemahkan mental
korban agar tunduk kepada pelakunya. Perilaku seperti perlu segera ditangani
karena merupakan tindakan yang tidak pantas dan sama sekali tidak dapat
dibenarkan (Yola,.2024).

Terdapat sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya tindakan
bullying. Faktor pertama berasal dari keluarga, di mana anak dapat menjadi
pelaku bullying karena sering menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga dan
kemudian meniru perilaku tersebut. Faktor kedua adalah teman sebaya, perilaku
bullying dapat terbentuk akibat lingkungan pertemanan yang buruk. Apabila
seorang anak berada dalam kelompok yang terbiasa menyelesaikan konflik
dengan cara yang tidak tepat, maka secara tidak langsung ia berpotensi ikut
terlibat dalam perilaku tersebut. Faktor selanjutnya berasal dari lingkungan
sekolah. Jika sekolah gagal menangani konflik yang muncul, perilaku bullying
dapat terus berkembang dan menjadi kebiasaan yang dianggap wajar. Kondisi
tersebut secara tidak langsung dapat dianggap sebagai pembenaran terhadap
tindakan bullying dan berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi

perkembangan psikologis siswa di masa mendatang. Faktor berikutnya berasal
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dari media dan teknologi. Seiring dengan kemajuan teknologi, tingkat kekerasan
cendrung meningkat, karena anak-anak dapat melakukan perundungan secara
tidak langsung melalui media sosial dengan tujuan menyakiti perasaan orang lain
(Kamaruddin. K., 2023).

Data kasus bullying di Madrasah: Persentase dari total kasus: 20% dari
kasus kekerasan di satuan pendidikan terjadi di sekolah di bawah Kementerian
Agama (madrasah dan pesantren). Jumlah kasus (2023): 92 kasus di madrasah
dan 114 kasus di pesantren. Distribusi wilayah Penduduk Jawa Timur menjadi
wilayah dengan kasus tertinggi, diikuti oleh Jawa Barat dan Jawa Tengah. Jenis
bullying: Fisik: 55,5% Verbal/psikis: 29,3% Siber (cyberbullying): Meningkat
lebih dari 100% pada triwulan pertama 2024 dibandingkan tahun sebelumnya
(Nurhasan,.2025).

Menurut keterangan para pendidik di lingkungan Madrasah Tsanawiyah
(MTs), fenomena bullying di lingkungan ini menunjukkan kecenderungan
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini tampak jelas terutama di institusi
pendidikan berbasis keagamaan seperti MTs, yang memiliki peran penting dalam
mengatasi permasalahan tersebut.

Upaya penanganan bullying secara dominan dilakukan melalui
pendekatan konseling Islami, yang menekankan nilai-nilai akhlak mulia sebagai
dasar pembentukan karakter siswa. Pendekatan ini diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran moral peserta didik sehingga perilaku bullying dapat

diminimalisasi dan lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif.
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Internalisasi adalah suatu proses ketika seorang seseorang menghayati,
memahami, dan serta menguasai nilai-nilai tersebut ke dalam hati seseorang
sehingga nilai tersebut dapat menjadi bagian yang menyatu dalam diri individu.
Dengan kata lain, proses internalisasi tidak hanya menekankan pada pemahaman
secara kognitif, tetapi juga pada penguatan aspek emosional dan spiritual agar
nilai yang ditanamkan mampu memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan
bertindak. Melalui proses internalisasi yang berkesinambungan, individu
diharapkan mampu membentuk karakter yang lebih matang, memiliki integritas
moral, serta menunjukkan perilaku yang selaras dengan prinsip- prinsip kebaikan
dalam kehidupan sehari-hari.secara mendalam memlaui bantuan, pembinaan, dan
bimbingan dan sebagainya (Imami, Agus.,2020).

Masyarakat Islam memandang pendidikan akhlak sebagai aspek yang
sangat penting dalam membentuk pribadi, masyarakat, dan budaya yang
berkarakter. Oleh karena itu, nilai-nilai akhlak perlu dibangun dengan kuat dan
diterapkan secara akrab dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan akhlak
yang baik, hubungan antar sesama akan berkembang secara harmonis, dan
lahirlah individu-individu yang tangguh serta berperilaku terpuiji.

Dalam ajaran Islam, akhlak memiliki kedudukan yang utama karena
dengan akhlak mulia seseorang mampu bertindak tanpa menyakiti, merugikan,
ataupun menzalimi orang lain dalam setiap interaksi sosial. Akhlak yang baik
juga menjadi pedoman dalam memperlakukan makhluk Allah lainnya secara

penuh kasih dan tanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan akhlak bukan
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hanya membentuk perilaku individu, tetapi juga menjadi fondasi terciptanya
masyarakat yang damai, beradab, dan berkepribadian luhur (Rambe,M. S.,2023).

Dalam konteks pendidikan, internalisasi nilai akhlak dapat dilakukan
melalui berbagai pendekatan, baik melalui pembelajaran langsung, keteladanan
guru, pembiasaan di lingkungan sekolah, maupun melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang membentuk karakter. Dengan demikian, pendidikan akhlak
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan perilaku
peserta didik (Wisudayanti,.2022).

Melihat urgensi dan pentingnya pembentukan karakter melalui nilai-nilai
akhlak, maka kajian mengenai internalisasi nilai akhlak terhadap bullying
menjadi sangat relevan. Kajian ini tidak hanya berperan dalam upaya pencegahan
bullying, tetapi juga sebagai bagian dari pembangunan karakter bangsa yang
berakhlak mulia dan berbudaya (Wahyuningsih,.2023)

Dengan menanamkan nilai-nilai akhlak seperti empati, kejujuran, rasa
hormat, dan tanggung jawab dalam kurikulum maupun budaya sekolah,
diharapkan terbentuk lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas dari
kekerasan. Kajian akademik mengenai strategi-strategi internalisasi nilai akhlak
sebagai solusi terhadap bullying menjadi penting untuk memberikan kontribusi
ilmiah terhadap pengembangan kebijakan pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan karakter (Jurmanis, S.A. 2023).Meskipun berbagai penelitian telah
membahas Internalisasi nilai-nilai akhlak maupun upaya pencegahan bullying di
lingkungan pendidikan, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada sekolah

dengan karakteristik, budaya, dan kondisi sosial yang berbeda. Hingga saat ini,
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penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana proses Internalisasi nilai-nilai
akhlak sebagai upaya pencegahan bullying di MTs 45 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan masih sangat terbatas. Padahal, setiap lembaga pendidikan memiliki
karakteristik, budaya sekolah, serta strategi pembinaan peserta didik yang
berbeda sehingga hasil penelitian dari sekolah lain tidak dapat digeneralisasikan
secara langsung.

MTs 45 Wiradesa memiliki karakteristik tersendiri dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak melalui berbagai program keagamaan, pembiasaan, keteladanan guru,
serta penegakan tata tertib sekolah. Di sisi lain, berdasarkan hasil observasi awal
masih ditemukan perilaku bullying, baik dalam bentuk verbal, seperti ejekan dan
pemberian julukan yang tidak pantas, maupun bentuk psikologis seperti
pengucilan terhadap teman sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
implementasi nilai-nilai akhlak yang telah dilaksanakan masih menghadapi
tantangan dalam mencegah terjadinya bullying di lingkungan sekolah.
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan (gap) antara nilai-nilai akhlak
yang telah diinternalisasikan melalui berbagai program pendidikan dengan
kenyataan masih ditemukannya perilaku bullying di kalangan peserta didik.
Selain itu, belum adanya penelitian yang secara mendalam mengungkap proses
internalisasi  nilai-nilai  akhlak beserta faktor-faktor pendukung dan
penghambatnya dalam upaya pencegahan bullying di MTs 45 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan menjadi alasan penting dilaksanakannya penelitian ini.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk memberikan Gambaran

secara komprehensif mengenai proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam upaya
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pencegahan bullying, mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya, serta menghasilkan rekomendasi yang dapat menjadi bahan
evaluasi bagi pihak madrasah dalam memperkuat pendidikan akhlak dan
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari perilaku
bullying. Selain memberikan kontribusi secara praktis bagi MTs 45 wiradesa,
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai
Internalisasi nilai akhlak dan pencegahan bullying pada lembaga pendidikan
Islam, khususnya jenjang madrasah tsanawiyah.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dijelaskan bahwa bullying
merupakan perilaku yang tidak pantas dan tidak seharusnya ditiru. Tindakan
bullying adalah bentuk agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang.
Bullying di sekolah merupakan masalah serius yang dapat merusak kondisi
psikologis siswa, menghambat peroses belajar, serta mengganggu lingkungan
pendidikan secara keseluruhan. Dan oleh karena itu, pencegahan bullying dan
penanganannya harus dilakukan bersama oleh sekolah, keluarga dan juga siswa.
Dengan membangun lingkungan yang aman, saling menghargai, dan penuh
empati, sekolah dapat menjadi tempat yang nyaman bagi siswa untuk belajar
berkembang. Dari kejadian bullying di lingkungan sekolah, memiliki dampak
bagi si korban, memiliki trauma, depresi, kecemasan, menurun rasa percaya diri,
prestasi akademik menurun dan risiko tindakan menyakiti diri sendir. Dampak
bagi pelaku seperti mengembangkan perilaku yang agresif jangka panjang,
potensi terlibat tindakan yang criminal di masa depan dan juga kesulitan

beradaptasi dalam lingkungan sosial dan juga pekerjaan. Dampak bagi
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lingkungan sekolah dan masyarakat, lingkungan masyarakat tidak merasa aman,
dan muncul kecemasan, dan menurun kualitas pembelajaran dan hubungan

sosial.

1.2 Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat dirumuskan
beberapa isu yang berkaitan dengan Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam
upaya pencegahan bullying pada peserta didik sebagai berikut:
1. Masih tingginya kasus bullying di MTs meskipun sudah ada pendidikan
akhlak, sehingga diperlukan kajian tentang proses internalisasinya.
2. Belum jelas model internalisasi nilai-nilai akhlak yang diterapkan di MTs
45 untuk mengatasi bullying.
3. Belum terindentifikasinya faktor pendukung dan penghambat data

pelaksanaan internalisasi nilai akhlak di MTs 45 Wiradesa.

1.3 Pembatasan Masalah
1. Subjek: Peserta didik, guru akidah akhlak, dan guru BK.
2. Objek: Proses internalisasi nilai-nilai akhlak yang meliputi: empati,
toleransi, hormat tanggung jawab.
3. Focus Kajian: Internalisasi nilai akhlak dalam konteks upaya pencegahan

dan penghambat bullying.
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1.4 Rumusan Masalah dari Penelitian ini
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan
permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam upaya
pencegahan bullying pada peserta didik di MTs 45 Wiradesa?
2. Bagaimana Model Internalisasi Nilai-nilai Akhlak yang diterapkan di MTs
45 Wiradesa?
3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Internalisasi
Nilai-nilai Akhlak dalam upaya pencegahan bullying pada peserta didik di
MTs 45 Wiradesa?
1.5 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis Proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam upaya
pencegahan bullying pada peserta didik di MTs 45 Wiradesa?
2. Menganalisis Model Internalisasi Nilai-nilai Akhlak yang diterapkan
di MTs 45 Wiradesa?
3. Menganalisis Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam upaya pencegahan

bullying pada peserta didik di MTs 45 Wiradesa?

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1.6.1 Secara Teoritis

a. Studi ini menambah wawasan peserta didik khususnya mempelajari
nilai-nilai akhlak dalam mengatasi bullying.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
peserta didik mengenai cara mempelajari dan menerapkan nilai-nilai
akhlak dalam upaya mengatasi tindakan bullying.

1.6.2 Secara Praktis
a. Untuk Kepala Sekolah
Penelitian ini juga diharapkan mendorong kepala sekolah
untuk memberikan teladan melalui sikap dan perilaku yang baik
kepada siswa, sehingga siswa dapat meniru perilaku positif tersebut
dan menjauhi tindakan bullying.

b. Untuk Guru

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi para
guru dengan menegaskan bahwa lingkungan sekolah berperan dalam
terjadinya perilaku bullying. Dengan demikian, guru diharapkan
dapat lebih memperhatikan serta menanamkan nilai-nilai akhlak dan
kepedulian sosial kepada didik.

c. Bagi Siswa

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa dapat memiliki nilai-
nilai akhlak yang baik dan Tingkat kepedulian sosial yang tinggi,
sehingga mereka mampu menyelesaikan konflik tanpa menggunakan

kekerasan, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.
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d. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini, pihak sekolah, baik kepala sekolah,
guru, maupun seluruh warga sekolah, diharapkan dapat
meningkatkan perhatian terhadap masalah bullying dan kekerasan
yang terjadi di lingkungan pendidikan. Lingkungan sekolah
memegang peran penting sebagai faktor pendukung dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan perilaku bullying. Dengan
terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, akan terbentuk
kebiasaan positif sehingga siswa mampu mengurangi tindakan
bullying.
e. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan
sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
tentang internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mengatasi perilaku

bullying pada peserta didik.



BAB VII
PENUTUP
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, berikut ini akan
disimpulkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti antara lain:

7.1.1 Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mengatasi bullying pada

peserta didik
Internalisasi nilai-nilai akhlak di MTs 45 Wiradesa bertujuan
untuk membentuk siswa memiliki akhlakul karimah atau akhlak yang
baik dan tabiat adalah sebagai berikut: keteladanan. Guru merupakan
sosok teladan bagi siswa, karena sikap guru tersebut dilihat setiap hari.
Sosok teladan yang diharapkan seperti tidak terlambat masuk sekolah,
tidak telat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Keteladanan siswa
ketika melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah di masjid. pembiasaan.
Pembiasaan harus ditanamkan dari kecil, menjadikan seseorang
memiliki karakter yang baik dan berprilaku yang sopan. disiplin aturan.
Siswa diwajibkan untuk melaksanakan aturan-aturan yang sudah
diterapkan di sekolah, aturan yang ada di sekolah seperti tidak
membawa hp disekolah, bersikap yang baik, berucap, bertindak dan
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Berpakaian yang rapi, dan sopan.
motivasi yang dilakukan oleh guru untuk siswa nya itu sangatlah baik
untuk siswa, dengan ini siswa tersebut lebih bersemangat dalam

mengikuti pembelajaran dan kegiatan yang ada di sekolah.
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Akhlak, nilai akhlak yang diterapkan disekolah seperti akhlak
uswatun hasanah, perilaku atau budi pekerti yang baik dan patut
dijadikan teladan/contoh bagi orang lain. Akhlak= tingkah laku,
perangai, budi pekerti. Uswatun hasanah= contoh yang baik. Dalam
ajaran Islam, Nabi Muhammad SAW disebut sebagai uswatun hasanah,
artinya beliau adalah teladan terbaik dalam sikap, ucapan, dan
perbuatan. Contoh akhlak uswatun hasanah: jujur, Amanah (dapat
dipercaya), sopan santun, sabar, menolong sesama, menghormati orang
tua dan guru. Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak Mahmuda
(terpuji) dan Akhlak madzmumabh (tercela).

7.1.2 Model Internalisasi Nilai-nilai Akhlak

Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai

akhlak dalam mengatasi bullying pada peserta didik di MTs 45

Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa

proses internalisasi nilai-nilai akhlak di madrasah berlangsung

secara sistematis, berkelanjutan, dan melibatkan seluruh warga
sekolah. Proses tersebut tidak hanya berorientasi pada
penyampaian pengetahuan tentang akhlak, tetapi juga diarahkan
pada pembentukan sikap, kebiasaan, dan karakter peserta didik
sehingga nilai-nilai akhlak menjadi bagian dari perilaku sehari-

hari.
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7.1.3 Faktor mendukung dan menghambat Internalisasi Nilai-nilai
Akhlak dalam mengatasi bullying pada peserta didik di MTs 45
Wiradesa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi
nilai-nilai akhlak dalam upaya pencegahan bullying di MTs 45
Wiradesa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor penghambat
yang saling berkaitan.

Faktor pendukung meliputi komitmen kepala madrasah dalam
membangun budaya sekolah yang religius, keteladanan guru sebagai
figur yang memberikan contoh perilaku berakhlak, pembiasaan melalui
berbagai kegiatan keagamaan dan budaya madrasah, kerja sama yang
baik antara guru Akidah Akhlak, guru BK, wali kelas, dan orang tua,
serta komunikasi yang intensif dalam menangani permasalahan peserta
didik. Lingkungan madrasah yang kondusif dan penerapan nilai-nilai
akhlak secara konsisten juga menjadi faktor penting yang memperkuat
terbentuknya perilaku saling menghargai, peduli, dan menghormati
sesama sehingga dapat meminimalkan terjadinya bullying.

Sementara itu, faktor penghambat berasal dari aspek internal
maupun eksternal peserta didik. Faktor internal meliputi rendahnya
kesadaran sebagian peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai
akhlak, kurangnya kemampuan mengendalikan emosi, dan rendahnya
empati terhadap teman. Adapun faktor eksternal meliputi pengaruh

lingkungan pergaulan, penggunaan media sosial yang kurang bijak,
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kurang optimalnya pengawasan dan pembinaan dari keluarga, serta
adanya anggapan bahwa perilaku mengejek atau bercanda secara
berlebihan merupakan hal yang biasa. Kondisi tersebut menyebabkan
proses internalisasi nilai-nilai akhlak belum sepenuhnya berjalan
optimal sehingga masih ditemukan perilaku bullying dalam bentuk
verbal, sosial, maupun psikologis.

Dengan demikian, keberhasilan internalisasi nilai-nilai akhlak
dalam mencegah bullying memerlukan sinergi yang berkesinambungan
antara madrasah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. Penguatan
keteladanan, pembiasaan, pembinaan, serta komunikasi yang efektif
menjadi strategi penting untuk mengoptimalkan faktor pendukung
sekaligus meminimalkan berbagai faktor penghambat dalam

membentuk karakter peserta didik yang berakhlakul karimah.

7.2 Saran

Berdasarkan kesimpulam penelitian di atas, maka dengan ini peneliti

memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat meningkatkan program pembinaan
karakter dan penguatan nilai-nilai akhlak di lingkungan madrasah sebagai
upaya pencegahan dan penanganan bullying pada peserta didik.

. Bagi guru Akidah Akhlak, diharapkan dapat terus menanamkan nilai-nilai
akhlak mulia kepada peserta didik melalui proses pembelajaran maupun
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru juga diharapkan

mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan pentingnya sikap saling
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menghormati, empati, dan menjaga hubungan bai kantar sesame agar
perilaku bullying dapat diminimalkan.

. Bagi guru BK, diharapkan lebih aktif dalam memberikan pendamping,
bimbingan, dan konseling kepada peserta didik yang terlibat dalam
perilaku bullying, baik sebagai pelaku maupun korban.

. Peserta didik diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun si luar sekolah.
Siswa juga diharapkan mampu membangun sikap saling menghargai,
tolong-menolong, dan menjaga hubungan baik dengan teman sehingga
tervipta lingkungan belajar yang harmonis dan terbebas dari perilaku
bullying.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, metode yang lebih beragam, serta
mengkaji faktor-faktor lain yang belum terungkap dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi dan bahan
kajian untuk nilai-nilai akhlak dan pencegahan bullying di lingkungan

pendidikan.
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